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Abstrak
 

With the new emerging media that caters to the audience's personal bias and reamplifying their beliefs. It

aided with social media algorithms that personalize and limit the content consumption, it raises the question

of whether we construct our own bubbles or are we simply victims of the algorithm. Tribal journalism being

one of the methods that is used by emerging media to perpetuate these echo chambers among their audience.

This study uses digital ethnography and in-depth interviews with followers and contributors of

Magdalene.co to determine the engagement in cognitive dissonance and selective exposure to construct their

own filter bubbles and echo chambers. The findings of the research revealed that echo chambers exist within

emerging media in the form of ‘safe space’ to share opinion and how followers curate the content they

consume on social media. Echo chambers are not entirely homogeneous due to the different standpoints that

followers hold. Tribal journalism aids in the development of echo chambers as followers not only interact

with the content, they are also able to produce their own work and include it into the online discussion.

......Munculnya media baru memberikan audiens wadah bersuara dan mengamplifikasi keyakinan. Dibantu

dengan algoritma media sosial yang mempersonalisasi dan membatasi konsumsi konten, hal ini

menimbulkan pertanyaan terkait apakah pengguna membuat ‘gelembung’ nya sendiri atau hanya korban dari

algoritma. Jurnalisme tribal menjadi salah satu metode yang digunakan oleh media baru untuk

mengabadikan ‘ruang gema’ ini di antara audiens mereka. Penelitian ini menggunakan etnografi digital dan

wawancara mendalam dengan follower dan contributor Magdalene.co untuk menentukan apakah pengikut

mereka secara aktif terlibat dalam disonansi kognitif dan paparan selektif untuk membangun gelembung

filter mereka sendiri dan ruang gema. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa ruang gema ada dalam

media yang muncul dalam bentuk 'tempat aman' untuk berbagi opini dan bagaimana follower mengkurasi

konten yang mereka konsumsi di media sosial. Ruang gema ini tidak sepenuhnya homogen karena sudut

pandang yang berbeda yang dipegang follower. Jurnalisme tribal berkontribusi pada kemunculan ruang

gema karena follower tidak hanya berinteraksi dengan konten, mereka juga mampu menghasilkan karya

mereka sendiri dan memasukkannya ke dalam diskusi online.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920553660&lokasi=lokal

